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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS POWTOON 

MATERI KIMIA UNSUR UNTUK SMA/MA KELAS XII 

 

Oleh: 

SYARAFINA AINUN NISA 

21104060015 

 

Pembimbing : Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc. 

 

Guru sering kali mengalami kendala untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu solusinya adalah dengan memanfaatkan teknologi, yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, efektivitas, dan efisiensi pembelajaran, serta 

memberikan dukungan pengetahuan dan sumber informasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia unsur 

dan menganalisis kualitas video pembelajaran berbasis Powtoon sebagai media 

pembelajaran materi kimia unsur berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 

guru kimia, dan respons peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) 

dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate), 

tetapi hanya sampai pada tahap Develop dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan video pembelajaran yang valid berdasarkan penilaian validator. 

Produk yang dihasilkan berupa video pembelajaran dengan format .mp4 dan 

dapat diakses di YouTube, serta berisi materi kimia unsur. Berdasarkan penilaian 

kualitas produk oleh ahli materi diperoleh persentase keidealan sebesar 95% dengan 

kategori sangat baik (SB); penilaian ahli media diperoleh persentase keidealan 

sebesar 94,29% dengan kategori sangat baik (SB); dan penilaian guru kimia SMA 

diperoleh persentase keidealan sebesar 83,64% dengan kategori sangat baik (SB). 

Produk tersebut direspons positif oleh peserta didik SMA kelas XII dengan 

persentase keidealan 100%. Berdasarkan hasil penilaian, video pembelajaran dapat 

digunakan sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran kimia unsur di kelas. 

 

Kata kunci : penelitian pengembangan, video pembelajaran berbasis powtoon, 

kimia unsur
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan tidak dapat mengabaikan adanya perkembangan TIK 

yang pesat di era globalisasi ini (Agustian & Salsabila, 2021). Teknologi harus 

digunakan dalam pendidikan untuk membantu peserta didik belajar (Lestari, 

2018). Teknologi pendidikan penting bagi dunia pendidikan karena dapat 

mengatasi masalah pengembangan SDM di Indonesia supaya kompeten dan 

berdaya saing (Achyanadia, 2016). Teknologi menawarkan fasilitas untuk dapat 

mengakses informasi secara cepat dan tanpa batasan sehingga memudahkan 

peserta didik untuk mendapatkan materi pembelajaran yang diperlukan 

(Salsabila dkk., 2021). Oleh karena itu, diharapkan para guru dapat 

menggunakan teknologi di bidang pendidikan (Widiyono & Millati, 2021). 

Guru sering mengalami kesulitan untuk menerapkan teknik pengajaran 

yang inovatif supaya dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik 

(Arikarani & Amirudin, 2021). Fasilitas pendidikan tidak semua memiliki 

teknologi terintegrasi atau bahkan perangkat teknologi berbasis komputer 

(Syafriafdi, 2020). Guru, peserta didik, dan orang tua menganggap penggunaan 

perangkat, program, atau platform teknologi cukup sulit (Parikesit dkk., 2021). 

Pendidik dan peserta didik masih banyak yang tidak memiliki akses ke aplikasi 

pembelajaran (Arikarani & Amirudin, 2021). Para guru menyadari bahwa 

metode pembelajaran berbasis teknologi sangat mendukung atau meningkatkan 

penguasaan materi pelajaran peserta didik, tetapi tidak semua guru 

menggunakan TIK dalam melakukan kegiatan pembelajarannya (Lestari, 

2015). Teknologi dapat meningkatkan standar pendidikan di sekolah, 

efektivitas, dan efisiensi proses belajar mengajar, serta sebagai peralatan yang 

digunakan untuk mendukung pengetahuan dan sumber informasi untuk 

perangkat pembelajaran (Miasari dkk., 2022). 

Kimia berkontribusi untuk berbagai domain ilmiah sehingga penting 

untuk dipelajari dan dipahami, baik secara konsep, fakta, dan prosedur (Putri 
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dkk., 2021). Studi kimia memerlukan kemampuan berpikir kritis secara 

ekstensif (Setianingsih et al., 2022). Kenyataan di lapangan mengungkapkan 

bahwa tidak sedikit peserta didik yang belum mampu memahami dan 

menerapkan multi representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik 

untuk menerangkan suatu fenomena sehingga peserta didik kesulitan 

memahami materi kimia (NLI dkk., 2018). Oleh sebab itu, konsep harus 

ditunjukkan dengan cara yang lebih konkret, seperti melalui eksperimen atau 

media tertentu karena kimia memiliki banyak konsep yang abstrak dan 

kompleks (Sianturi & Panggabeana, 2019). 

Salah satu pokok bahasan kimia yakni kimia unsur. Pembelajaran kimia 

unsur di sekolah biasanya diajarkan dengan menggunakan buku cetak melalui 

penugasan membaca dan mengerjakan latihan dalam buku cetak tersebut 

(Wahyuni & Yerimadesi, 2021). Sumber belajar peserta didik hanya buku 

pelajaran dan LKPD dengan keterbatasan durasi pembelajaran dalam kelas, 

serta terkadang bagian golongan alkali dan alkali tanah tidak diberikan sebab 

peserta didik dapat membaca materi tersebut secara mandiri (Dwiningsih dkk., 

2018). Hal ini juga berlaku pada kimia unsur periode ketiga (Dzikro & 

Dwiningsih, 2021). Proses pembelajaran kimia unsur dalam kelas masih 

bersifat pasif, meskipun metode pembelajaran yang diterapkan adalah 

demonstrasi, ceramah, dan diskusi yang dilengkapi LKPD (Rostika, 2020). 

Berdasarkan observasi dengan guru kimia SMAN 1 Bambanglipuro, media 

pembelajaran yang digunakan adalah LKPD. LKPD dinilai kurang efektif 

karena membuat peserta didik mudah bosan. Oleh karena itu, pokok bahasan 

kimia unsur memerlukan alternatif media pembelajaran interaktif yang mandiri 

dan mampu merangsang pemahaman peserta didik (Al-mira & Hidayah, 2020). 

Materi kimia unsur dianggap tidak mudah menurut peserta didik SMAN 

1 Driyorejo (Mangengke & Dwiningsih, 2020). Pembelajaran kimia unsur 

memiliki kendala utama yaitu materi yang bersifat hafalan serta cakupannya 

luas  berdasarkan hasil angket peserta didik SMAN 27 dan 59 Jakarta (Salsabila 

& Nurjayad, 2019). Peserta didik SMA Negeri 1 Ubud belum maksimal dalam 

memahami materi kimia unsur dengan lingkup yang lebih luas sehingga peserta 
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didik masih membutuhkan banyak bimbingan dari guru dan latihan secara rutin 

untuk mendapatkan hasil yang baik dan persentase ketuntasan belajar yang 

tinggi (Suarsani, 2019). Peserta didik MAN 1 Tanjung Jabung Timur kurang 

tertarik mendalami kimia unsur karena merupakan materi hafalan (Jami, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan pada kegiatan pembelajaran kimia unsur 

yakni digunakan media pembelajaran video animasi. Media pembelajaran 

berbasis video animasi Powtoon materi SPU dinilai praktis bagi guru dan 

peserta didik pada kategori sangat praktis (Latifah & Lazulva, 2020). Pada 

pembelajaran materi minyak bumi, media pembelajaran berbasis Powtoon 

memengaruhi hasil belajar (Sakhia dkk., 2021). Peserta didik memberi respons 

positif untuk media pembelajaran video animasi Powtoon materi ikatan kimia 

sehingga layak dijadikan alternatif media pembelajaran (Dewi & Kamaludin, 

2022). Video animasi membantu guru untuk menjelaskan materi perkembangan 

model atom karena konsep abstrak pada materi tersebut dapat digambarkan 

dengan pendekatan multi representasi sub-mikroskopis (Nurfitriana dkk., 

2022). 

Media pembelajaran Powtoon mempunyai kelebihan yakni fitur animasi 

yang banyak dan beragam serta efek untuk menciptakan video pembelajaran 

atau presentasi terlihat menarik (Anggita, 2021). Prinsip media pembelajaran 

Powtoon sama seperti PowerPoint, tetapi penyajian presentasi berbasis 

Powtoon dapat membuat kreasi video yang menarik karena mengombinasikan 

audio dan visual sehingga peserta didik tidak mudah bosan (Rahmawati, 2022). 

Pengembangan video animasi berbasis Powtoon masih belum banyak 

dikembangkan, khususnya pada pokok bahasan kimia unsur sehingga 

diperlukan pengembangan untuk memberikan rangsangan berpikir kepada 

peserta didik dan membantu guru dalam pembelajaran materi kimia unsur. 

Penelitian ini berfokus terhadap pengembangan video pembelajaran 

berbasis Powtoon materi kimia unsur untuk SMA/MA kelas XII. Produk 

pengembangan diharapkan dapat dijadikan alternatif media pembelajaran 

materi kimia unsur sehingga mampu merangsang motivasi dan mencapai hasil 

belajar bagi peserta didik karena dapat lebih bersemangat dalam menyimak 
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materi dan mengikuti pembelajaran, serta dapat membantu pendidik untuk 

menyajikan materi pelajaran yang kreatif dan menarik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik video pembelajaran berbasis Powtoon materi 

kimia unsur untuk SMA/MA Kelas XII? 

2. Bagaimana kualitas video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia 

unsur untuk SMA/MA Kelas XII berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli 

materi, dan reviewer? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap video pembelajaran berbasis 

Powtoon materi kimia unsur untuk SMA/MA Kelas XII? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu: 

1. Menganalisis karakteristik video pembelajaran berbasis Powtoon materi 

kimia unsur untuk SMA/MA Kelas XII. 

2. Mengetahui kualitas video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia 

unsur untuk SMA/MA Kelas XII berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli 

materi, dan reviewer. 

3. Mengetahui respons peserta didik terhadap video pembelajaran berbasis 

Powtoon materi kimia unsur untuk SMA/MA Kelas XII. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi dari produk pengembangan pada penelitian ini yaitu: 

1. Produk pengembangan adalah video pembelajaran berbasis Powtoon yang 

digunakan guru sebagai sarana pembelajaran di kelas. 

2. Video pembelajaran berbasis Powtoon dibuat dengan mengombinasikan 

berbagai media supaya memudahkan peserta didik untuk memahami materi. 

3. Produk pengembangan digunakan oleh guru maupun peserta didik. 

4. Produk pengembangan dapat dijalankan melalui PC maupun smartphone. 
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E. Manfaat Penelitian 

Harapan pada penelitian ini dapat bermanfaat untuk segala pihak, di antaranya: 

1. Manfaat bagi Guru 

Menambah ragam media pembelajaran supaya dapat merangsang motivasi 

dan semangat belajar peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Manfaat bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik mengetahui dan mempelajari kimia unsur serta 

menawarkan video pembelajaran alternatif agar dapat membantu proses 

pembelajaran pada materi kimia unsur. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata mengenai pengembangan 

video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia unsur untuk SMA/MA 

Kelas XII. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian ini yaitu: 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pada penelitian ini yaitu: 

a. Produk pengembangan belum banyak dikembangkan khususnya materi 

kimia unsur. 

b. Produk pengembangan dijadikan sebagai bahan ajar untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep kimia 

pada materi kimia unsur. 

d. Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman mengenai kualitas media pembelajaran video yang baik. 

e. Peer reviewer memiliki pemahaman mengenai kualitas media 

pembelajaran video yang baik. 

2. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan pada penelitian ini yaitu: 
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a. Media yang dikembangkan hanya mencakup sub materi unsur golongan 

utama (alkali, alkali tanah, dan halogen). 

b. Media yang dikembangkan dinilai oleh 3 orang guru kimia SMA/MA 

dan direspons oleh 10 orang peserta didik. 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Pengembangan merupakan upaya memperluas ataupun memperdalam 

pengetahuan yang ada dan digunakan sebagai pengembangan atau 

pembuatan suatu produk (Hanafi, 2017). 

2. Media pembelajaran merupakan alat bagi guru dalam membantu 

penyampaian informasi ataupun materi kepada peserta didik (Magdalena 

dkk., 2021). 

3. Powtoon merupakan aplikasi multimedia yang dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran karena keunggulannya, yaitu adanya fitur animasi 

seperti tulisan tangan, kartun, efek transisi, dan kemudahan dalam 

pengaturan alur waktu (Nurdiansyah dkk., 2018). 

4. Kimia unsur merupakan pokok bahasan yang menuntut peserta didik untuk 

mampu menganalisis dampak, kecenderungan sifat, kelimpahan, manfaat, 

sintesis, serta senyawanya dalam kehidupan (Handayani & Agustini, 2016).

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia unsur dikembangkan 

menggunakan model 4-D (define, design, develop, dan disseminate) yang 

dibatasi sampai tahap develop. Dalam pembuatan video pembelajaran ini 

digunakan perangkat lunak pendukung di antaranya InShot dan Canva. 

Produk merupakan video berbentuk .mp4 yang beris materi kimia unsur di 

antaranya yaitu logam alkali, logam alkali tanah, dan halogen, dalam video 

pembelajaran ini dilengkapi contoh soal dan pembahasannya serta evaluasi 

yang diharapkan dapat melatih kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi kimia unsur. 

2. Hasil penilaian kualitas video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia 

unsur dari dosen ahli materi memperoleh skor 19 dari skor maksimal 20 

dengan persentase keidealan 95% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

Hasil penilaian dari dosen ahli media memperoleh skor 33 dari skor 

maksimal 35 dengan persentase keidealan 94,29% dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari tiga reviewer (guru kimia SMA/MA) 

memperoleh skor 138 dari skor maksimal 165 dengan persentase keidealan 

83,64% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

3. Hasil respons sepuluh peserta didik kelas XII MIPA terhadap video 

pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia unsur mendapatkan respons 

positif dengan memperoleh skor 80 dari skor maksimal 80 sehingga 

memperoleh persentase 100%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Video pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas pada materi kimia 

unsur dan hanya sampai subbab halogen. 
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2. Video pembelajaran hanya dinilai oleh tiga guru kimia SMA/MA di 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Video pembelajaran yang dikembangkan dinilai oleh satu dosen ahli materi, 

satu dosenahli media, dan tiga reviewer serta divalidasi oleh tiga peer 

reviewer untuk memberikan masukan. 

4. Video pembelajaran yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi. 

 

C. Saran Tahap Lanjut Produk 

Peneliti memberi saran sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian pengembangan video 

pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia unsur adalah produk perlu 

diuji cobakan secara luas dalam kegiatan pembelajaran kimia bagi peserta 

didik SMA/MA untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

2. Diseminasi 

Video pembelajaran berbasis Powtoon materi kimia unsur yang telah 

dikembangkan, dilakukan uji coba kepada peserta didik. Setelah diuji 

cobakan dan dikatakan layak maka video pembelajaran dapat 

disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Materi yang disajikan dalam video pembelajaran berbasis Powtoon materi 

kimia unsur ini belum lengkap sehingga diperlukan adanya pengembangan 

terhadap sub materi kimia unsur yang lainnya. Perlu adanya pengembangan 

terhadap suara pengisi lebih berintonasi. Selain itu, perlu dilakukan 

penelitian sejenis dengan materi pokok kimia yang berbeda. 
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